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Abstrak:  

Minat baca siswa sekolah dasar masih menjadi masalah utama dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan, terutama di daerah. Selain itu, siswa UPT SD Negeri 10 Tarowang, 
Kabupaten Jeneponto, menunjukkan mereka tidak terbiasa membaca, memiliki sedikit 
bahan bacaan, dan tidak memanfaatkan dengan baik fasilitas literasi. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan meningkatkan minat baca siswa melalui penggunaan buku 
bacaan yang menarik dan pembiasaan kegiatan literasi di sekolah. Proses persiapan, 
penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan digunakan, dan dilakukan secara partisipatif 
selama satu bulan dengan mitra 30 siswa dan guru. Program yang dilaksanakan 
termasuk penyediaan tempat baca, kegiatan membaca rutin, dan cerita. Hasil kegiatan 
menunjukkan minat siswa dalam membaca meningkat secara signifikan. Ini terbukti 
dengan peningkatan jumlah siswa yang aktif membaca dari 30% menjadi 75%, 
peningkatan frekuensi kunjungan ke ruang baca, dan peningkatan kemampuan siswa 
untuk memahami dan menceritakan kembali isi bacaan. Jadi, program literasi berbasis 
sekolah dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan budaya membaca dan 
kualitas pembelajaran di sekolah dasar secara konsisten. Penemuan ini menunjukkan 
bahwa pendekatan literasi yang menyenangkan, didukung oleh lingkungan belajar yang 
menyenangkan dan bahan bacaan yang menarik, efektif dalam meningkatkan minat 
siswa dalam membaca. 
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Pendahuluan 
Budaya membaca merupakan aspek fundamental dalam upaya meningkatkan 

pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia sejak usia dini. Membaca 
merupakan kemampuan penting yang wajib dikuasai oleh siswa. Siswa yang mempunyai 
kemampuan membaca yang baik memiliki peluang yang lebih besar dalam mencapai 
keberhasilan saat belajar (Kaerawati dkk., 2023). Secara konseptual, membaca ialah cara 
memperoleh informasi dari sesuatu yang ditulis dengan melibatkan pengenalan simbol-
simbol yang menyusun suatu bahasa (Riyanti, 2021). Namun demikian, minat baca pada 
anak Sekolah Dasar masih tergolong rendah, terutama di wilayah daerah. Kondisi 
tersebut juga ditemukan pada siswa di UPT SD Negeri 10 Tarowang, Kabupaten 
Jeneponto, yang menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian ini. Hasil observasi awal dan 
wawancara dengan guru menunjukkan bahwa dari 30 siswa, hanya sekitar 30% dapat 
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membaca secara mandiri di luar kelas. Selain itu, buku bacaan yang menarik dan sesuai 
dengan usia siswa masih terbatas, dan pojok baca dan fasilitas literasi lainnya belum 
digunakan dengan baik. Situasi ini menyebabkan siswa tidak memiliki minat dalam 
aktivitas membaca dan kurangnya pemahaman bacaan. 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra mencakup rendahnya minat baca siswa, 
keterbatasan variasi bahan bacaan yang menarik, serta belum tersedianya program 
literasi yang terencana dan berkelanjutan di sekolah. Hal ini menunjukkan perlunya 
upaya intervensi yang terarah melalui kegiatan pengabdian masyarakat dengan 
pendekatan yang inovatif dan menyenangkan. Selain itu, minimnya keterlibatan siswa 
dalam kegiatan literasi juga dipengaruhi oleh kurangnya pembiasaan membaca yang 
konsisten, baik di rumah maupun di lingkungan sekolah. Apabila kondisi ini dibiarkan, 
maka dapat berdampak pada rendahnya kemampuan literasi dasar siswa dalam jangka 
panjang. Rendahnya minat baca juga berpotensi memengaruhi kemampuan siswa dalam 
memahami mata pelajaran lain yang berbasis teks. Tidak hanya itu, kurangnya paparan 
terhadap bahan bacaan dapat menghambat perkembangan kosakata dan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang mampu menumbuhkan 
kebiasaan membaca secara berkelanjutan sejak dini. Upaya ini perlu melibatkan berbagai 
pihak, baik sekolah maupun lingkungan keluarga, agar hasil yang dicapai lebih optimal. 

Pengadaan dan pengembangan tempat baca yang menarik, pendampingan kegiatan 
membaca, melakukan kegiatan cerita, dan membiasakan orang untuk membaca secara 
teratur adalah semua program kerja yang dirancang untuk kegiatan ini. Untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung budaya literasi, kegiatan ini 
dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan guru dan siswa. Untuk memastikan 
program dapat berlanjut setelah pengabdian berakhir, guru juga diberi pelatihan 
sederhana tentang cara mengelola kegiatan literasi berbasis buku bacaan. Selain itu, 
program ini dirancang dengan cara yang menyenangkan sehingga siswa tidak merasa 
terbebani; sebaliknya, mereka didorong untuk menjadikan membaca sebagai aktivitas 
yang menyenangkan. Oleh karena itu, diharapkan kegiatan literasi menjadi kebiasaan 
yang melekat dalam kehidupan sehari-hari siswa dan tidak bersifat sementara. 

Banyak hasil penelitian mendukung metode yang digunakan dalam kegiatan ini. 
Menurut Laporan UNESCO (2017), literasi adalah kemampuan penting yang sangat 
memengaruhi partisipasi sosial dan kualitas hidup seseorang. Sebuah studi oleh OECD 
(2019), Program Penilaian Siswa Internasional (PISA), menemukan bahwa siswa yang 
memiliki minat yang besar dalam bacaan memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk 
memahami bacaan dan memiliki prestasi akademik yang lebih baik. Selain itu, menurut 
teori pembelajaran multimedia yang dikembangkan oleh Mayer (2014), penggunaan 
media visual, seperti buku bergambar, mampu meningkatkan pemahaman dan 
keterlibatan siswa saat belajar. Penggunaan media yang menarik juga dapat membantu 
meningkatkan perhatian dan fokus siswa pada kegiatan membaca. Hal ini sangat penting 
bagi siswa sekolah dasar, karena mereka lebih sensitif terhadap rangsangan visual. Oleh 
karena itu, salah satu strategi yang efektif adalah memasukkan media ke dalam kegiatan 
literasi. Metode ini juga dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
interaktif dan menyenangkan. 

Selanjutnya, teori pemerolehan bahasa oleh Krashen (2011) melalui konsep free 
voluntary reading menekankan pentingnya penyediaan bahan bacaan yang menarik 
untuk mendorong minat baca secara alami. Sejalan dengan itu, Mastoah (2016) 
menyatakan bahwa daya ingat anak sangat luar biasa sehingga mereka dapat diajarkan 
membaca sejak dini selama telah mampu mengenali dan mengucapkan kata-kata yang 
dibaca. Kebijakan Gerakan Literasi Sekolah (Kemendikbud, 2021) juga membuktikan 
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bahwa pembiasaan membaca serta penyediaan lingkungan literasi yang kondusif efektif 
dalam meningkatkan keinginan siswa untuk membaca di Sekolah Dasar. Pendekatan yang 
memberikan kebebasan kepada siswa dalam memilih bacaan terbukti dapat 
meningkatkan keterlibatan mereka dalam kegiatan literasi. Selain itu, suasana membaca 
yang tidak menekan akan membuat siswa lebih nyaman dan menikmati proses membaca. 
Lingkungan yang mendukung juga berperan dalam membentuk kebiasaan membaca yang 
positif. Oleh karena itu, sangat penting membuat lingkungan literasi yang menyenangkan 
serta ramah siswa. 

Lebih lanjut, Wolf (2018) mengungkapkan bahwa kebiasaan membaca sejak dini 
berkontribusi terhadap perkembangan kognitif, termasuk kemampuan berpikir kritis dan 
empati. Laporan World Bank (2020) juga menegaskan bahwa rendahnya tingkat literasi 
dasar pada anak usia Sekolah Dasar masih menjadi tantangan di negara berkembang, 
sehingga diperlukan intervensi pendidikan yang sistematis. Hal ini diperkuat oleh hasil 
penelitian Triono dkk., (2023) yang menunjukkan bahwa kemampuan membaca pada 
anak sekolah dasar masih rendah, sehingga diperlukan perencanaan pembelajaran yang 
tepat guna meningkatkan kemampuan literasi siswa di pendidikan dasar. Temuan 
penelitian terbaru periode 2023–2025 juga menunjukkan bahwa integrasi kegiatan 
seperti bercerita, pojok baca tematik, serta pembiasaan membaca rutin terbukti efektif 
dalam meningkatkan minat baca siswa. 

Selain itu, Snow (2010) menyatakan bahwa kemampuan membaca pada anak sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang mendukung interaksi dengan teks dan 
ketersediaan bahan bacaan. Lingkungan literasi yang kaya sumber bacaan 
memungkinkan siswa mengembangkan pemahaman membaca secara lebih optimal. Oleh 
karena itu, penyediaan buku bacaan yang variatif dan menarik di sekolah menjadi faktor 
penting dalam menumbuhkan minat baca siswa. Lingkungan yang kondusif juga dapat 
mendorong siswa untuk lebih sering berinteraksi dengan buku secara mandiri. Interaksi 
yang intens dengan bahan bacaan akan membantu meningkatkan kelancaran membaca 
serta pemahaman isi teks. Selain itu, dukungan dari guru dan teman sebaya turut 
memperkuat motivasi siswa dalam membaca. Dengan demikian, lingkungan sosial 
memiliki peran strategis dalam pengembangan literasi siswa. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan minat baca siswa melalui 
pemanfaatan buku bacaan yang menarik dan pembiasaan kegiatan literasi di sekolah. 
Diharapkan siswa akan memiliki kebiasaan membaca yang baik, kemampuan memahami 
bacaan yang meningkat, serta terciptanya lingkungan sekolah yang mendukung proses 
pembelajaran. Selain itu, kegiatan ini mendorong peran aktif guru dalam program literasi 
berkelanjutan. Dengan dukungan berbagai pihak, diharapkan program ini memberikan 
kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas pendidikan dasar dan menjadi model untuk 
sekolah lain. 

 
Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di UPT SD Negeri 10 Tarowang, 
Kabupaten Jeneponto. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil observasi awal yang 
menunjukkan rendahnya minat baca siswa serta keterbatasan fasilitas literasi di sekolah. 
Secara geografis, lokasi sekolah berada di wilayah Kecamatan Tarowang yang dapat 
diakses dengan mudah oleh tim pelaksana, sehingga mendukung kelancaran kegiatan 
pengabdian. Untuk memperjelas lokasi kegiatan, disajikan peta berikut: 
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian 
 

Siswa UPT SD Negeri 10 Tarowang, yang berjumlah 30 orang adalah sasaran kegiatan 
ini. Jumlah peserta dipilih secara purposive berdasarkan rekomendasi sekolah dan 
keterwakilan siswa dari kelas rendah dan kelas tinggi. Selain siswa, guru juga berperan 
sebagai mitra pendukung dalam menjalankan kegiatan, terutama untuk menjaga program 
literasi di sekolah tetap berjalan. Kegiatan ini berlangsung selama sekitar satu bulan, 
mencakup fase persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Metode pengabdian yang digunakan pada kegiatan ini meliputi tahapan berikut, 
Pertama, tahap persiapan yang mencakup koordinasi dengan pihak sekolah, identifikasi 
kebutuhan, serta penyediaan buku bacaan dan sarana pojok baca. Kedua, tahap 
penyuluhan yang dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada siswa dan guru 
mengenai pentingnya budaya membaca. Ketiga, fase pelatihan dan demonstrasi terdiri 
dari latihan membaca yang menyenangkan, kegiatan cerita, serta pemanfaatan buku 
bacaan secara efektif. Keempat, tahap pendampingan yang dilakukan secara intensif 
kepada siswa dalam kegiatan membaca rutin dan pengelolaan pojok baca. Metode ini 
dirancang secara interaktif dan partisipatif agar siswa terlibat aktif dalam setiap kegiatan. 

Peningkatan minat siswa dalam membaca, yang ditunjukkan oleh peningkatan 
frekuensi membaca, keterlibatan aktif dalam kegiatan literasi, dan kemampuan siswa 
untuk memahami dan menceritakan kembali isi bacaan, adalah indikator keberhasilan 
kegiatan ini. Faktor lain yang menentukan keberhasilan sekolah adalah pojok baca yang 
tepat dan peran guru dalam mengelola kegiatan literasi. Indikator-indikator ini 
menunjukkan perubahan dalam perilaku literasi siswa selama kegiatan. Tidak hanya 
jumlah waktu yang dihabiskan siswa untuk membaca, tetapi juga kualitas pemahaman 
mereka tentang apa yang mereka baca. Perubahan ini menunjukkan bahwa siswa tidak 
hanya mampu membaca, tetapi mereka juga memiliki kemampuan untuk memahami 
lebih dalam apa yang mereka baca. Oleh karena itu, program menunjukkan peningkatan 
angka selain perubahan perspektif dan kebiasaan siswa terhadap aktivitas membaca. 

Baik evaluasi kuantitatif maupun kualitatif digunakan. Pengamatan terhadap 
partisipasi siswa dalam kegiatan membaca dan frekuensi kunjungan ke pojok baca adalah 
cara evaluasi kuantitatif dilakukan. Evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi 
langsung, wawancara dengan siswa dan guru, dan dokumentasi kegiatan. Tujuan dari 
evaluasi ini adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan program dan menjadi dasar 
untuk perbaikan dan pengembangan kegiatan literasi di masa depan. 
 

 
Hasil dan Pembahasan 
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     Di UPT SD Negeri 10 Tarowang, Kabupaten Jeneponto, kegiatan pengabdian telah 
meningkatkan minat baca siswa. Dalam kebanyakan kasus, kegiatan dimulai dengan 
menyediakan ruang untuk membaca, melakukan aktivitas membaca rutin, dan 
menceritakan cerita. Siswa tampaknya sangat antusias selama kegiatan berlangsung. 
Siswa menunjukkan antusiasme tersebut dengan bebas mengikuti kegiatan membaca dan 
memilih buku. Siswa juga mulai sangat tertarik dengan berbagai jenis bacaan yang 
tersedia. Selain itu, suasana belajar yang menyenangkan menciptakan lingkungan yang 
mendukung pengembangan kebiasaan membaca. Hal ini menunjukkan bahwa teknik 
yang digunakan dapat dengan sukses menarik perhatian siswa. 
     Hasilnya menunjukkan bahwa siswa lebih terlibat dalam kegiatan membaca. Sebelum 
kegiatan, hanya sekitar 30% siswa yang aktif membaca; setelah kegiatan, jumlah tersebut 
meningkat menjadi sekitar 75%. Selain itu, frekuensi kunjungan siswa ke pojok baca 
meningkat secara signifikan, terutama selama istirahat dan setelah jam pelajaran. 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa telah mengubah cara mereka menghabiskan 
waktu luang mereka untuk kegiatan literasi. Selain itu, siswa mulai terbiasa membawa 
buku dan membaca secara mandiri tanpa bantuan guru. Interaksi mereka dengan bahan 
bacaan juga menjadi lebih sering dan intens. Untuk memberikan gambaran lebih lanjut 
tentang hasil kegiatan, berikut adalah ringkasan peningkatan minat baca siswa: 
 

 
 

 
 
 
 

Tabel 1.1 Minat Baca Siswa 
 

Selain itu, siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mereka untuk 
memahami isi bacaan dan menunjukkan keberanian menceritakan kembali cerita yang 
telah mereka baca sebelumnya. Guru juga mulai berperan aktif dalam memfasilitasi 
kegiatan literasi, seperti mengarahkan siswa untuk membaca secara rutin dan 
memanfaatkan pojok baca sebagai sumber belajar tambahan. 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa menggunakan buku bacaan yang menarik dan 
membuat lingkungan literasi yang baik secara signifikan meningkatkan minat baca siswa. 
Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan, yaitu pembiasaan membaca yang 
menyenangkan dan interaktif, umumnya berkontribusi pada peningkatan minat baca 
siswa. Selain itu, suasana belajar yang tidak menekan membuat siswa lebih nyaman 
berinteraksi dengan buku. Kondisi ini membuat siswa lebih terlibat secara emosional 
dalam aktivitas membaca. Akibatnya, membaca dianggap sebagai kebutuhan dan hiburan 
daripada kewajiban. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Krashen (2011) bahwa akses terhadap bahan 
bacaan yang menarik dapat mendorong siswa untuk membaca secara sukarela. Dalam 
kegiatan ini, penyediaan buku bacaan yang variatif dan sesuai usia terbukti mampu 
menarik perhatian siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam kegiatan 
membaca. Selain itu, kebebasan memilih buku juga memberikan ruang bagi siswa untuk 
menyesuaikan bacaan dengan minat mereka. Hal ini secara tidak langsung meningkatkan 
rasa kepemilikan terhadap aktivitas membaca. Dampaknya, siswa menjadi lebih 
konsisten dalam melakukan kegiatan literasi. 

 

Aspek yang Diamati Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan 
Siswa aktif membaca 30% 75% 
Kunjungan ke pojok baca Rendah Tinggi 
Kemampuan memahami bacaan Kurang Meningkat 
Keberanian menceritakan ulang Rendah Baik 
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Gambar 1.2 Siswa Berinteraksi dengan Bahan Bacaan 

 

Selanjutnya, peningkatan keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca juga 
mendukung teori yang dikemukakan oleh Guthrie (2013), yang menekankan pentingnya 
keterlibatan aktif dalam meningkatkan motivasi intrinsik membaca. Siswa lebih 
termotivasi untuk membaca karena kegiatan cerita dan pendampingan membaca yang 
dilakukan dalam program ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan. 
Selain itu, interaksi langsung antara siswa dan pendamping turut meningkatkan 
pemahaman bacaan. Kegiatan ini juga melatih keberanian siswa dalam mengungkapkan 
kembali isi cerita. Dengan demikian, aspek kognitif dan afektif siswa berkembang secara 
bersamaan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1.3 Pendampingan Membaca 

 
Dari sisi lingkungan belajar, keberadaan pojok baca sebagai ruang literasi juga 

berkontribusi terhadap peningkatan minat baca siswa. Hal ini sejalan dengan kebijakan 
yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
(2021) melalui Gerakan Literasi Sekolah, yang menekankan betapa pentingnya membuat 
lingkungan yang ramah pembaca. Pojok baca yang dirancang menarik mampu 
memberikan suasana belajar yang aman dan nyaman serta mendukung kebiasaan 
membaca siswa. Selain itu, penataan ruang yang menarik secara visual juga memengaruhi 
ketertarikan siswa untuk datang dan membaca. Lingkungan yang mendukung ini menjadi 
faktor eksternal yang penting dalam pembentukan kebiasaan membaca. Dengan adanya 
fasilitas tersebut, kegiatan membaca menjadi lebih terarah dan berkelanjutan. 
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Gambar 1.4 Pojok Baca 

 
Secara khusus, peningkatan kemampuan siswa dalam memahami dan menceritakan 

kembali isi bacaan menunjukkan bahwa kegiatan literasi memengaruhi minat baca siswa 
dan kemampuan kognitif mereka. Hal ini sejalan dengan temuan Wolf (2018) yang 
menyatakan aktivitas membaca mampu meningkatkan pemahaman dan kemampuan 
berpikir kritis. Selain itu, kegiatan membaca yang dilakukan secara rutin membantu 
memperkaya kosakata siswa. Peningkatan ini juga terlihat dari kemampuan siswa dalam 
menyusun kalimat saat menceritakan kembali isi bacaan. Dengan demikian, kegiatan 
literasi memberikan dampak yang komprehensif terhadap perkembangan kemampuan 
berbahasa siswa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1.5 Aktivitas Membaca 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diagram 1.1 Pencapaian Kegiatan Pengabdian 

 

Simpulan 
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Hasil dari kegiatan pengabdian di UPT SD Negeri 10 Tarowang menunjukkan bahwa 
program literasi melalui penyediaan pojok baca, kegiatan Bercerita, serta pembiasaan 
membaca rutin terbukti efektif dalam meningkatkan minat baca siswa. Peningkatan ini 
ditunjukkan secara kuantitatif melalui tabel pencapaian kegiatan yang memperlihatkan 
kenaikan signifikan pada persentase siswa aktif membaca dari 30% menjadi 75%, serta 
didukung oleh diagram peningkatan minat baca yang menunjukkan tren positif setelah 
intervensi dilakukan. Selain itu, hasil kegiatan juga menunjukkan peningkatan pada aspek 
kemampuan memahami bacaan dan keberanian siswa dalam menceritakan kembali isi 
bacaan. Secara kualitatif, siswa menjadi lebih antusias, aktif, dan percaya diri dalam 
kegiatan literasi, sementara guru mulai berperan lebih optimal dalam mendukung 
keberlanjutan program. 

Dalam pembahasan, analisis yang mengaitkan antara teori dan hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa keberhasilan program ini selaras dengan teori Stephen Krashen 
tentang pentingnya akses terhadap bahan bacaan yang menarik, teori Guthrie (2013) 
mengenai keterlibatan aktif dalam meningkatkan motivasi membaca, serta pandangan 
Wolf (2018) terkait dampak membaca terhadap perkembangan kognitif. Integrasi antara 
ketersediaan bahan bacaan, metode pembelajaran yang interaktif, dan lingkungan literasi 
yang kondusif terbukti menjadi faktor utama dalam meningkatkan budaya membaca 
siswa. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan minat baca secara praktis, tetapi juga membangun dasar teoritis yang 
menegaskan pentingnya pendekatan literasi holistik. Program semacam ini harus 
dilanjutkan dengan penerapan inovasi baru, variasi bahan bacaan yang menarik, serta 
dukungan aktif dari sekolah dan orang tua. Dengan kerjasama semua pihak, diharapkan 
hasil yang dicapai dapat lebih optimal, sehingga anak-anak dapat menikmati dan 
mendapatkan manfaat dari aktivitas membaca secara menyeluruh. 
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